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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Pembuatan dokumenter mengenai fenomena topeng monyet yang tersebut 

memberikan tantangan tersendiri karena untuk memvisualisasikan fenomena topeng 

monyet harus sangat sabar untuk menunggu kepulangan Pak Sam ke Yogyakarta. 

Upaya visualisasi diperlukan pencermatan dan pengolahan rasa untuk mendapatkan 

visual yang baik. Pendekatan yang dilakukan lewat fotografi dokumenter ini 

memberikan kesan tersendiri. Hal ini dilakukan karena fotografi dokumenter 

merupakan penggambaran dari realita keadaan lingkungan sosial masyarakat yang 

mempunyai sifat menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan pesan fotografer 

kepada khalayak umum.  

Berawal dari pengalaman estetis dan empiris sebagai dasar yang 

melatarbelakangi munculnya ide untuk membuat karya dengan tema fenomena topeng 

monyet yang berbeda dan dikemas dalam fotografi dokumenter. Tema fenomena 

topeng monyet menjadi dasar terbentuknya penelitian tugas akhir fotorgrafi 

dokumenter. Dalam judul “Fenomena Topeng Monyet dalam Fotografi Dokumenter” 

yang dikembangkan menjadi sebuah karya penciptaan tugas akhir fotografi 

dokumenter. Metode EDFAT sangat membantu dalam pembuatan karya tugas akhir. 

Metode EDFAT membuat karya foto menjadi lebih detail dan variatif.  

Hasil dari eksplorasi EDFAT terhadap fenomena topeng monyet yaitu Entire 

(E) ditunjukkan dari lingkungan tempat tinggal dan tempat bekerja dari Pak Sam dan 

Unyil. Detail (D) ditunjukkan dari pengambilan gambar-gambar detail seperti detail 
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gigi Unyil, dll. Framing (F) ditunjukkan dari saat Unyil melakukan sebuah pose 

dibingkai dengan dua pundak anak-anak yang sedang menyaksikan atraksi Unyil. 

Angle (A) ditunjukkan dari angle-angle seperti bird eye yang ingin menunjukkan 

seperti apa kondisi dan seberapa luas kamar mandi saat memandikan Unyil. Time (T) 

menunjukkan dari moment yang tidak bisa diulang lagi dan secara teknis seperti di 

karya foto terakhir dengan membuat slow speed pada pak Sam sehingga wajahnya tidak 

terlihat. Selain itu dengan menggunakan warna low saturation ingin menyampaikan 

pesan lebih mendalam. Hasil akhir menggunakan low saturation untuk memberikan 

gambaran tentang kondisi yang sebenarnya. Walaupun topeng monyet dilarang secara 

Perda namun anak-anak masih menyukainya, karena anak-anak masih polos. 

Pengamatan secara berkelanjutan merupakan dasar rasa keingintahuan untuk 

lebih mendalam terhadap objek penciptaan. Sebuah foto dokumenter akan berhasil 

dengan suatu pendekatan personal yang intensif.  Kesabaran dan keuletan dalam 

mencari celah akan menjadikan sebuah karya fotografi yang berbobot. Kesiapan dalam 

segala kondisi akan membantu terciptanya karya-karya yang tidak mungkin terulang 

lagi, bahkan ditiru orang lain. 

Hambatan yang terjadi selama pembuatan karya fotografi dokumenter ini 

adalah situasi yang sulit diprediksi setiap harinya karena model sering pulang dan bisa 

tidak kembali selama seminggu, sedangkan apabila Pak Sam berada di kampungnya 

handphone Pak Sam dimatikan, sehingga sulit untuk tetap bisa berkomunikasi. 

Membidik antara satwa dan manusia sangat berbeda, perlu extra kesabaran untuk 

mengabadikan momen dari satwa. Semua rangkaian cerita dalam bentuk dokumenter 
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ini disajikan untuk membuat orang lain memilik persepsi tersendiri tentang topeng 

monyet. 

Tujuan awal penciptaan ingin menceritakan tentang kehidupan fenomena 

topeng monyet, tetapi dalam proses penciptaannya harus berhenti karena si Unyil disita 

oleh BKSDA Yogyakarta. Lingkungan di sekitar Pak Sam mengatakan razia di 

kampung tersebut terjadi karena ada yang melaporkan. Isu itulah yang mempengaruhi 

proses penciptaan selanjutnya karena pengkarya sempat dicurigai sebagai pelapor. 

Namun proses ini tidak mengurangi dari kualitas dari penciptaan. Peristiwa aktual yang 

terjadi pada proses penciptaan ini (ditangkapnya Unyil oleh petugas BKSDA) menjadi 

penguat dalam alur cerita. 
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2. Saran 

Persiapan dalam penciptaan foto sangatlah berpengaruh dalam hasil akhir. 

Mulai dari pengumpulan informasi, survei lokasi, persiapan, peralatan, observasi 

sampai pada proses penciptaan hingga biaya yang diperlukan. Dengan perencanaan 

yang matang, kendala yang terjadi di lokasi nantinya akan dapat diatasi. Proses 

selanjutnya eksekusi karya foto, pada proses ini harus mengerti dengan baik antara 

fotografer dengan objek penciptaan sehingga mempermudah dalam penciptaan karya 

foto.  

Peneliti berikutnya mengulas lebih dalam dimulai dari proses jual beli dan saat 

pelatihan topeng monyet. Pemotretan objek ini juga harus diperhatikan waktunya dan 

harus siap siaga dalam mendokumentasikan setiap kegiatan yang ada di sana sehingga 

situasi yang berbeda dapat diantisipasi. Kesabaran adalah kunci dari memotret satwa. 

Ke depan fotografer harus lebih bisa berkomunikasi dan bersilahturami dengan intensif 

ke modelnya dan lingkungan sekitarnya sehingga lingkungan sekitar akan ikut 

membantu. 
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